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MOTTO 

 

“Orang yang mencuri, janganlah ia mencuri lagi, tetapi baiklah ia 

bekerja keras dan melakukan pekerjaan yang baik dengan 

tangannya sendiri, supaya ia dapat membagikan sesuatu kepada 

orang yang berkekurangan.” 

 (Efesus 4: 28)  

  

"Cognosce Te Ipsum (Kenalilah Dirimu Sendiri.)" 

 

“Agere Sequitur Esse (Tindakan Menentukan Keberadaan)”  
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ABSTRAK 

 

 Jati diri memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia terutama 

di zaman sekarang ini karena jati diri adalah diri kita sesungguhnya atau diri kita yang 

sebenarnya dari lubuk hati kita yang paling dalam. Jati diri bisa dikembang dan bisa 

dicari dengan berbagai cara. Beberapa diantaranya yaitu dengan mempelajari Metafisika 

Aristoteles dan mempelajari kehidupan dan ajaran orang Katolik. Jati diri bisa 

digunakan untuk berbagai hal-hal sangat penting untuk kehidupan kita di masa sekarang 

ini. 

 Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah studi kualitatif dengan 

pendekatan studi pustaka (library research) untuk mendapatkan sumber primer dan 

menggunakan website internet untuk memperoleh sumber sekunder. Tulisan ini juga 

merupakan sebuah kajian pustaka. Cara memperoleh data dengan studi pustaka. Cara 

menganalisa data dengan menafsirkan data dan refleksi filosofis. Cara menyajikan data 

dengan teknik deskripsi dalam bentuk skripsi. 

 Tujuan dari tulisan ini adalah untuk menjelaskan arti dari manusia menurut 

metafisika dari Aristoteles dalam relevansinya menemukan jati diri orang Katolik. 

Penulisan ilmiah ini menggunakan referensi dari buku, artikel, dan internet. Aristoteles 

merupakan filsuf yang paling revolusioner pada masa Yunani kuno yaitu masa 

keemasan filsafat selain para filsuf lain yaitu Plato dan Socrates. Aristoteles menjadi 

filsuf yang paling revolusioner karena berhasil menciptakan dan menyimpulkan 

metafisika sebagai filsafat pertama dari hasil pemikiran Aristoteles dari kebijaksanaan, 

pengalaman, dan ilmu yang ia peroleh semasa hidupnya. Manusia memiliki arti jati diri 

menurut metafisika Aristoteles, karena manusia ada kaitannya dengan metafisika 

Aristoteles yang menjadi pokok utama yang akan dibahas dalam skripsi ini karena 

sangat berpengaruh pada metafisika sebagai filsafat pertama dan sangat penting untuk 

menggali arti lain dari manusia, dengan tujuan untuk menemukan jati diri manusia yang 

sudah tenggelam dalam arus waktu hingga masa sekarang karena berkembangnya 

zaman. 

Kata kunci: Jati diri, Etika, Aristoteles, Katolik, dan Metafisika. 
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